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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Berdirinya PT. KALBE FARMA


Untuk memenuhi kebutuhan akan barang-barang kesehatan yang berupa obat-obatan, salep, dan lain sebagainya maka pada tanggal 1 September 1966 berdirilah sebuah Perseroan Terbatas dengan nama PT. Kalbe Farma. Dimana usaha pertama dirilis dan dijalankan di Jakarta. Sedangkan kantor sekaligus cabang perusahaan sebagai agen tunggal dari PT. Kalbe Farma berkedudukan di Semarang, dan berkantor di JL. Tambak Aji No. 01 Semarang.


PT. Kalbe Farma yang ada di Semarang di bawah pimpinan Bapak yang bernama Alex Herman. Merupakan anak cabang dari PT. Kalbe Farma yang berkantor pusat di Jakarta. 


Pada awalnya PT. Kalbe Farma bergerak dari kondisi tuntutan kebutuhan para konsumen akan kebutuhan barang-barang kesehatan dan obat-obatan yang dapat membantu dan mengatasi segala macam keluhan yang ada, yang berhubungan dengan kesehatan. Maka berdasarkan kondisi diatas PT. Kalbe Farma memproduksi, mengolah, dan membuat berbagai macam produk obat-obatan dan kesehatan yang dibutuhkan oleh konsumen atau masyarakat yang membutuhkannya.


Sesuai dengan perkembangan zaman, maka PT. Kalbe Farma menambah tingkat usahanya dalam memproduksi barang atau produk  di bidang kesehatan. Dengan tujuan untuk memenuhi selera para konsumen dan bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis.      

2.2 Pengadaan Barang


Untuk mendapatkan barang-barang yang berhubungan dengan permintaan dan kebutuhan para konsumen dan pelanggan, baik itu barang-barang yang berupa produk atau obat-obatan. Tidak mengalami kesulitan karena dapat diperoleh secara langsung dari distributor atau agen tertentu yang ada di Jakarta. Pengadaan barang sudah berlangsung secara kontinyu dan pemasukannya lancar. Sehingga kegiatan usahanya meliputi penjualan dalam partai besar.


Macam-macam produk atau obat-obatan yang diproduksi oleh PT. Kalbe Farma, diantaranya adalah sebagai berikut : 

(a) Cerebrovit.

(b) Procold.

(c) Procold sirup

(d) Xon – ce.

(e) Progmag.

(f) Entrostop.

(g) Handy clean.

(h) Kalpanax cair.

(i) Kalpanax salep.

(j) Antitusip.

(k) Micorex.

(l) Anacorex

(m) Caxon – F

(n) Dan lain-lain.

2.3 Pasar


Semarang merupakan daerah yang  memiliki  potensi besar untuk membuka usaha. Hal ini dikarenakan kondisi kota yang sedang berkembang dan letaknya yang cukup dekat dengan kota-kota kecil di Jawa Tengah ini. Untuk membatasi ruang lingkup segmen pasar maka, PT. Kalbe Farma hanya membatasi pada segmen pasar tingkat menengah ke atas dan menengah ke bawah untuk para konsumen atau pelanggan. Tak luput juga bagi para agen distributor atau penyalur.

2.4 Struktur Organisasi dan Job Description


2.4.1 Struktur Organisasi     


Struktur organisasi menurut James A. F. Stoner adalah susunan dan hubungan-hubungan antar komponen bagian-bagian dan posisi dalam suatu perusahaan. 

Didalam melaksanakan kegiatan organisasi yang telah ditetapkan dibutuhkan bentuk organisasi yang dipengaruhi oleh luas sempitnya kegiatan organisasi atau instansi yang terkait. PT. Kalbe Farma Semarang menggunakan bentuk organisasi dan staff. Hal ini dikarenakan pimpinan didalam menjalankan tugasnya dibantu oleh tenaga ahli dan staff. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT. Kalbe Farma Semarang dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Struktur organisasi PT. KALBE FARMA Semarang





Gambar 2.1 struktur organisasi PT. KALBE FARMA


2.4.2 Job Description

Berikut ini merupakan penjelasan pembagian kerja dari tiap-tiap bagian

1.Pimpinan

Merupakan pemegang jabatan tertinggi dan hanya menerima laporan-laporan        kegiatan perusahaan dari administrasi dan operasional.

2.Administrasi 

Merupakan bagian yang mengatur segala kearsipan perusahaan dalam hubungannya dengan lingkungan intern dan ekstern perusahaan. Bagian ini membawahi bagian keuangan.

 Kasir 

Merupakan bagian yang mengatur lalu lintas keuangan  beserta bukti-bukti transaksi keuangan. Bagian ini membawahi bagian kas dan bank.

1.Kas 

Bagian yang mengatur semua kegiatan lalu lintas uang di perusahaan baik pembayaran maupun pendapatan.

2.Bank 

Bagian yang mengatur masalah transaksi yang berhubungan dengan berbagai macam bank.

3.Operasional

Merupakan bagian yang luas cakupannya karena membawahi beberapa bagian  yang berhubungan dengan operasional perusahaan. Bagian ini membawahi pemasaran, pengiriman, transportasi.

a. Pemasaran

Bagian ini merupakan bagian yang mempunyai peran besar dalam perusahaan karena bagian ini memegang kendali kegiatan perusahaan. Bagian ini membawahi  dua bagian yaitu :

1.Pemasaran intern perusahaan

Tugasnya adalah mencari pelanggan baru atau mengambil order tetap dari pelanggan lama dalam kisaran kota saja.

2.Pemasaran ekstern perusahaan

Tugasnya adalah mencari pelanggan atau konsumen baru, juga mengambil order tetap dari konsumen lama dengan  kisaran daerah diluar kisaran pemasaran intern.      

b.Pengiriman

Mempunyai tugas utama untuk mengirimkan barang ke konsumen. Bagian ini di bagi menjadi dua yaitu :

1.Pengiriman intern

Pengiriman yang hanya dilakukan untuk dalam kota saja.

2.Pengiriman ekstern

Pengiriman yang dilakukan untuk daerah luar kota atau diluar daerah pengiriman intern.

c.Penjualan 

Bertugas mengurusi segala bentuk penjualan mulai dari penjualan barang dan pengeluaran barang yang dijual baik secara kredit maupun tunai.

1.Penjualan intern

Tugasnya adalah menjual barang kepada pelanggan baru atau mengambil order tetap dari pelanggan lama dalam kisaran dalam kota saja.

2.Penjualan ekstern

Tugasnya adalah menjual barang kepada pelanggan atau konsumen baru, juga mengambil order tetap dari konsumen lama dengan kisaran daerah diluar kisaran pemasaran intern.

2.5 Pengertian Sistem Informasi


Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukam kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi serta menyediakan laporan-laporan bagi pihak luar tertentu. (Robert A.Leitch and K.R. Davis, 1984).


Sistem informasi juga didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung informasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto HM., 1989).
2.6 Pengertian Sistem Informasi Penjualan


Sistem informasi penjualan merupakan subsistem dari CBIS (Computer Base Information System) yang dirancang untuk menyediakan informasi mengenai arus penjualan barang atau produk bagi para pemakai di seluruh perusahaan. Pemakai tersebut terutama adalah para manajer yang menggunakan informasi untuk mengelola sumber daya dan sebagai acuan dalam mengambil keputusan.

2.7 Pengertian Database

Database atau basis data adalah suatu kumpulan data terhubung  (interrelated data)  yang disimpan bersama-sama dalam suatu media, tanpa mengatap satu sama lain dan tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan secara mudah dan terkontrol (Jogiyanto HM, 1981)

2.8 Bahasa Pemrograman Visual Foxpro 6.0


Foxpro adalah sistem manajemen database (Database Management Sytem/DBMS) yang membantu untuk mengumpulkan, mengambil dan menampilkan data. Sedangkan Visual Foxpro sendiri adalah bahasa pemrograman yang berorientasi pada obyek (Object Oriented Program) dan juga Sistem Manajemen Basis data Relational (Relational Database Manegement System /RDBMS), Visual Foxpro mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa pemrograman lain yaitu :

1. Visual foxpro mempunyai tempat penyimpanan lokal  (Local Data Storage) yang tidak dimiliki bahasa pemrograman lain dan juga merupakan bahasa manipulasi data (Data Manipulation Language/DML) yang sangat handal.

2. Implementasi Visual Foxpro pada pemrograman berbasis obyek lebih lengkap dibanding kelompok bahasa lain.

3. Fasilitas different memo download yang unik. Fasilitas tersebut untuk membatasi jumlah data yang diakses pada jaringan dan mengambil data yang fieldnya bertipe memo hanya pada saat diakses saja.

4. Sebagian besar bahasa pemrograman di atas lebih mentitik beratkan pada paradigma pemrograman berorientasi obyek, tetapi tidak ada yang dapat menandingi kecepatan Visual Foxpro dalam membentuk fungsi database.
5. Fasilitas client/server sehingga dapat dengan mudah mengirim, mendapatkan kembali dan memanipulasi informasi pada platform server.

6. Fasilitas untuk mengakses dan menggunakan data dari berbagai sumber seperti Access, Paradox, Dbase secara langsung tanpa konversi

7. Koneksi ke IBM AS/400 dengan menggunakan DB2, kemudian dengan menggunakan VFP dapat menciptakan user front end dan pemanggilan SQL untuk manipulasi data.

8. Penggunaan antar muka dengan internet dan pada web site untuk mengquery database guna pendistribusian data ke orang lain atau pada perusahaan lain yang berada di lokasi yang berbeda.

Sofware Visual Foxpro juga mempunyai fasilitas dan kemampuan dalam menangani database dengan baik, fasilitas tersebut adalah :

1.  Database

Visual Foxpro mendukung database, istilah database dalam Visual Foxpro berarti kumpulan table, relasi, tampilan (view) dan hubungan. Setiap obyek mempunyai property yang disimpan dalam database, databae disebut file DBC karena ektensinya adalah .DBC, suatu database dibuat dan dipelihara dengan menggunakan database designer.

2.  Tabel

Tabe dalam Visual Foxpro adalah DBF. Tabel dapat digunakan di luar database dan disebut dengan tabel bebas  (free table). Tabel yang akan ditambahkan  ke DBC disebut dengan tabel berhubungan (attached table), ketika tabel ditambahkan ke DBC dapat menspesifikasi tabel data field dalam tabel desigener.

3.  Relasi

Visual Foxpro mendukung per sistem relationship dalam DBC. Persistem Relationship adalah hubungan relationship yang digunakan seperti antar tabel default ketika tabel tersebut digunakan dalam sebuah format report, view, dan query.

4.  SQL View

View adalah salah satu fasilitas dalam Visual Foxpro, view adalah sebuah query yang dapat diupdate dan dapat dipelihara seperti tabel. SQL View dapat dibuat dan disimpan dalam Database Designer tidak sama dengan file view (.VIE) yang ada pada versi sebelumnya. SQL View lebih canggih dan handal dibanding dengan versi terdahulu, kelebihannya antara lain :

a. Dapat diupdate

b. Dapat bekerja dengan local dan remote data (seperti Access dan ORACLE)

c. Mudah untuk mengupgrade system yang bekerja dengan data pada local view ke client/server.
5.  Conection 

Conection adalah penghubung antara Visual Foxpro dengan software lain (seperti SQL sever ) yang dapat diberikan nama conectionnya dan disimpan dalam suatu database.
6.  Tool Visual

Tool Visual dalam Visual Foxpro disebut designer, tool-tool yang terdapat pada Visual Foxpro versi 6.0 hampir sama dengan tool-tool pada Visual Foxpro versi sebelumnya, yaitu :

a.  Form Designer

Form Designer dirancang untuk membuat tampilan visualisasi,      kemudahan pemakain Graphical User Interface (GUI) dengan kontrol petunjuk pada semua kontrol pada form tersebut. Microsoft Visual Foxpro juga menambahkan dukungan property, event dan metode yang digunakan dalam mendefenisikan obyek.

b.  Fage Frame

Page frame adalah sebuah kontrol untuk membuat “halaman” dalam satu form page frame digunakan untuk membuat layar “tab” dengan setiap tabnya mempunyai kumpulan kontrol-  kontrol sendiri.

c.  Control Grid

Visual Foxpro menggunakan Control Grid untuk mengontrol setiap   kolom secara terpisah-pisah atau sendiri-sendiri.

d.  Control OLE

Visual Foxpro mendukung OLE 2, berarti dapat menambahkan kontrol OCX (kontrol OLE 2) baru dalam form, kontrol yang lain mengandung kontrol komunikasi dan dua kontrol untuk aplikasi yang bekerja pada MAP (Microsoft Mail Api).
e.  Project Manajer

Project Manajer adalah fasilitas terbaru dari Visual Foxpro dan didesain seperti layar bertab-tab. Project Manajer menyediakan kemudahan untuk mengakses semua file yang akan menggunakan dalam aplikasi.

d.  Report Designer

Perbedaan Report Designer Visual Foxpro 2.6 dengan Visual Foxpro 5.0 ke atas adalah adanya penambahan lingkungan data (Data Environment) untuk report, yang digunakan untuk mendefenisikan tabel, view dan relasi yang digunakan dalam report dan pilihan provate data session yang membuat kumpulan wilayah kerja yang bekerja dengannya.

g. Menu Designer

Menu Designer dalam Visual Foxpro digunakan untuk membuat Menu, Menu Designer adalah tol dari Foxpro 2.X yang mempunyai kemampuan membangun kode.

f. Obyek Oriented

Visual Foxpro mendukung Object Oriented untuk membuat aplikasi berbasis object, yang didukung oleh Visual Foxpro adalah pembuatan Visual Clasess dan-visual serta business classes.
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